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ABSTRAK 

Muslimaniati, 2020 : Ideologi, Aktivitas, dan Peran Komunitas Seni Belanak 
dalam Perkembangan Seni Rupa Sumatra Barat 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan tentang ideologi dan 
latar belakang didirikannya Komunitas Seni Belanak, (2) mendeskripsikan tentang 
aktivitas yang pernah dilakukan Komunitas Seni Belanak keberlangsungannya, 
dan (3) mendeskripsikan tentang peran Komunitas Seni Belanak dalam 
perkembangan seni rupa Sumatra Barat.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sedangkan data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dokumentasi tentang Komunitas Seni Belanak. Dalam menganalisis 
data digunakan langkah pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpuan. Sedangkan untuk menguji keabsahan data dilakukan teknik 
triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan ideologi Belanak komunitas 
ini lahir karena kegelisahan dan kebutuhan akan iklim seni rupa yang lebih baik, 
aktivitas yang dilakukan seperti pameran, diskusi, workshop, award, dan lainnya. 
serta berperan dalam posisi edukasi dan medan seni rupa Sumatra Barat. 

 
Kata kunci : Ideologi, Aktivitas, Peran, Komunitas Seni Belanak, Seni Rupa 

Sumatra Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdirinya Persagi (Persatuan Ahli-ahli Gambar Indonesia) pada 

1938 merupakan salah satu tonggak pertama dalam gerakan bersama 

aktivitas seni rupa. Selanjutnya awal kemerdekaan munculah kelompok komunitas 

diberbagai daerah di tanah air seperti SIM (Seniman Muda Indonesia) di Madiun 1946, PI 

(Pelukis Indonesia) di Yogyakarta, GPI (Gabungan Pelukis Indonesia) di Jakarta, 

Wongken Wiru di Sulawesi, dan dibeberapa daerah lainnya. Pada generasi selanjutnya 

komunitas seni rupa mulai bermunculan dengan semangat  mengapresiasi seni rupa lokal.  

Tahun 1995 lahirlah Kelompok Seni Sakato dan pada 1998 terbentuk juga Komunitas 

Taring Padi di Yogyakarta. Ruangrupa (2000, Jakarta), Komunitas Daging Tumbuh 

(2000, Yogyakarta), Mes 56 (2002, Yogyakarta), Jatiwangi Art Factory (2005), Salihara, 

Kelas Pagi (2006,Jakarta), dan lain-lain (Sudarmoko, 2015 : 2  4). 

Di Sumatra Barat, pergerakan kesenian di mulai dari Seniman 

Muda Indonesia (SEMI) yang berdiri awal kemerdekaan 1947. Komunitas 

ini didirikan bersamaan masanya dengan gerakan seniman muda 

Indonesia di berbagai daerah seperti yang dipaparkan sebelumnya. SEMI 

menjadi sebuah komunitas mitra pemerintah (karena saat itu lembaga 

pemerintah dan pendidikan yang bekerja dalam bidang seni dan budyaa 

belum muncul) dalam kegiatan seni budaya melalui beberapa aktivitasnya 

seperti pameran pementasan, menerbitkan buletin, diskusi, dan pelatihan 

(Sudarmoko, 2015:3) Pasca berdirinya instansi pendidikan dan lembaga 
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kebudayaan pemerintah, eksistensi dan pergerakan komunitas komunitas 

yang ada mulai menurun. Sampai awal 2000-an pergerakan akar rumput 

komunitas seni rupa mulai bermunculan dan menjamur. Salah satu 

komunitas tersebut adalah Komunitas Seni Belanak (Fitryona, 2016:163). 

Sebagai sebuah komunitas seni, selama keberlangsungannya 

Komunitas Seni Belanak sudah melahirkan seniman-seniman berkaliber 

nasional dan pernah menjadi perwakilan Sumatra Barat dalam ajang pameran 

nasional maupun internasional. Komunitas Seni Belanak pernah menjadi 

perwakilan Sumatra pada Pameran Internasional CP Open Biennale 2005 di 

Jakarta (Couto, 2011:2). Kemudian ada beberapa seniman nasional yang 

merupakan bagian dari Komunitas Seni Belanak, seperti Erianto Maketek 

yang karyanya pernah menjadi salah satu tiga karya terbaik di ajang pameran 

BaCAA 2011 dengaan karya berjudul Today Parcel (katalog BaCAA, 

2011:17) dan bahkan sudah menggelar pameran tunggalnya sendiri Handle 

With Care di D Gallery Jakarta Selatan (katalog Handle With Care: 2015), 

Syahrial Yayan dalam Katalog Realita-realita (2017: 30-31) pameran 

tunggalnya dapat diketahui pernah mengikuti Pemaran Museum Bank 

Indonesia 2005 Biennale Yogyakarta III, Pameran Manifesto 2008 Galeri 

Nasional. Lalu ada Syafrizal yang mengikuti Pameran Japuik Tabao 2 di 

Bentara Budaya Bali (katalog, 2018:23). Dalam majalah seni rupa Visual Art 

Vol.5 No. 27 (2008: 76-77) diketahui Anton Rais Makoginta  memenangkan 

ajang sayembara penulis seni rupa mahasiswa Indonesia 2008 dan sekarang 

menjadi penulis seni rupa Indonesia. Kemudian ada karya Thariq Munthaha 
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menjadi karya terbaik 1 dalam Nalar Sensasi Seni Karya Mahasiswa 

Indonesia, katalog(2015: 98). Mengikuti Pameran Besar Seni Rupa Indonesia 

Hueele di Ambon Maluku 2017 dalam katalog dengan karya The Elleptical 

Sentence Paranoid (2017: 56), serta mengikuti pameran nasional lainnya 

seperti BAKABA 6, Pameran MoveArt Tahun Mas Artroom, dan lain-lain.  

Pencapaian dari anggota Komunitas Seni Belanak tersebut menarik 

untuk dikaji lebih jauh. Bagaimana ideologi dan latar belakang berdirinya 

komunitas ini, apa saja aktivitas yang pernah dilakukan, dan apa peran 

Komunitas Seni Belanak dalam perkembangan seni rupa Sumatra Barat  

Selain itu, penelitian ini dilakukan juga karena adanya kesadaran 

akan minimnya kegiatan pengkajian terhadap komunitas seni rupa Sumatra 

Barat beserta aktifitasnya. Setiap pembicaraan mengenai seni rupa Sumatra 

Barat sering mengarah pada diri seniman secara personal beserta capaian 

estetik dalam berkaryanya, ataupun pembahasan mengenai instansi formal 

lainnya. Sejauh pengetahuan penulis, belum pernah adanya penelitian tentang 

Komunitas Seni Belanak. Perjalanan Komunitas Seni Belanak sejak awal 

didirikannya sampai saat ini tentu akan menjadi sebuah catatan panjang 

eksistensi pasang surut komunitas tersebut dan pasti menjadi salah satu 

bagian dari cerita perkembangan seni rupa Sumatra Barat. Mengingat hal 

itulah penelitian yang berjudul Ideologi, Aktivitas, dan Peran Komunitas 

Seni Belanak terhadap Perkembangan Seni Rupa Sumat  ini 

dilakukan dengan harapan mampu memberikan gambaran semangat ideologi 
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yang mendasari, aktifitas yang dilakukan, serta peran dalam pertumbuhan 

perkembangan seni rupa Sumatra Barat. 

 

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini memiliki fokus 

penelitian dalam ideologi yang mendasari komunitas, aktifitas yang 

dilakukan, eksistensi komunitas-komunitas tersebut, dan hubungan atau 

perannya dalam pertumbuhan perkembangan seni rupa Sumatra Barat. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan penelitian, yakni: 

1. Bagaimana ideologi dan latar belakang yang mendasari lahirnya 

Komunitas Seni Belanak ? 

2. Apa-apa saja aktivitas yang dilakukan Komunitas Seni Belanak sejak 

awal berdiri sampai sekarang ini? 

3. Bagaimana peran Komunitas Seni Belanak dalam perkembangan seni 

rupa Sumatra Barat sejak awal berdiri sampai sekarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan ideologi dan latar belakang lahirnya Komunitas Seni 

Belanak 

2. Mendeskripsikan aktivitas yang pernah dilakukan Komunitas Seni 

Belanak selama keberlangsungannya 
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3. Mendeskripsikan peran Komunitas Seni Belanak dalam perkembangan 

seni rupa Sumatra Barat 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan, 

serta referensi bagi pembaca, terutama hal-hal berkaitan Komunitas Seni 

Belanak dan peranannya dalam seni rupa Sumatra Barat  

2. Penelitian ini bisa sebagai bahan referensi dan bahan perbandingan dalam 

melakukan penilitian dimasa yang mendatang 

3. Bagi mahasiswa seni khususnya, memberikan khasanah wawasan tekait 

penelitian perkembangan seni rupa Sumbar melalui eksistensi Komunitas 

Seni Belanak 

4. Bagi peniliti dapat meningkatkan dan menambah wawasan peniliti 

tentang perkembangan seni rupa Sumbar khususnya peranan Komunitas 

Seni Belanak 

5. Bagi Dewan Kesenian dan Taman Budaya Sumbar, sebagai sumbangsih 

dokumen catatan perkembangan seni rupa sumbar melalui pergerakan 

Komunitas Seni Belanak 

6. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada masyarakat terkait 

peranan dan eksistensi Komunitas Seni Belanak dalam membangun iklim 

seni rupa di Sumatra Barat 

 

 


